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UCA AN TE IMA KASl+t 

Dr. Uka Tjandr sasmit 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

PARA guru besar, dosen dan mahasiswa, dan pembaca yang budiman. Denpn 
ini, terlebih dahulu saya ingin memanjatkan rasa syukur kepada Allah SWT 
yang telah memberikan hidayah, taufik dan rahmat-Nya. Karena, atas nikmat 
dan kasih sayang-Nyajualah, maka buku bertajukArkeologi Islam Nusantara 
ini dapat terbit dan hadir ke hadapan pembaca semua. Menjadi kebangg 
bagi kami sekeluarga karena terbitnya buku ini diikuti dengan peluncuran 
buku dan seminar yang terlaksana pada 8 Oktober 2009, bertepatan deogan 
hari ulang tahun saya yang ke-80. 

Buku ini tersusun atas 23 makalah yang terpilih dari 200 lebih Dllllbbdl 

nasional, internasional dan lokal. Ini tak lain adalah sebuah usaha be 
pihak Fakultas Adah dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah J 
yang kemudian terealisasi tatkala Dr. Abdul Chair, Dekan Fakultas Ad.ab, 
membentuk tim editor yang diketuai oleh Ors. Tati Hartimah, MA, Pemhantu 
Dekan Bidang Akademik, dan anggotanya: Testriono, Olman Dahuri dim 
Setyadi Sulaiman. Dengan kerja keras dan semangat pantang lelah merekalah, 
tersusunlah sebuah buku yang, baik judul utama maupun sub-judulnya, 
sesuai dengan kandungan kumpulan makalah tersebut. 

Untuk itu, saya dan keluarga menyampaikan ucapan terimakasih kepada 
semua pihak yang telah memberi kontribusi bagi tersusunnya buku ini. Per­
tama kepada Prof. Dr. Komarudin Hidayat, Rektor UIN Syarif Hida1yatUWttl 
Jakarta, yang telah memberikan perhatian dan dukungaBBya. Kemu1<1u1m 



viii I 

saya sampaikan terimakasih kepada Direktur Purbakala, Bapak Yunus 

Satrio Atmodjo, terutama kepada Direktur Jenderal Sejarah dan Purbakala 

Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Drs. Harl Untoro Dradjat, MA, 

yang telah memberikan bantuan dananya. Terimakasih juga kepada Prof. Dr. 

Henri Chambert-Loir, Direktur EFEO di Jakarta, yang selain memberikan 

saran-saran, juga telah melapangkan jalan bagi terbitnya buku ini. 

Terakhir saya sampaikan terimakasih kepada Prof. Dr. Edy Sedyawati 

dari Universitas Indonesia yang telah memberikan pengantar dan juga kepada 

Azyumardi Azra, MA, Gurubesar Sejarah, Direktur Sekolah Pascasarjana UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta yang juga telah memberikan sekapur sirih untuk 

isi buku ini. 
Akhirnya, terima kasih juga kepada pimpinan PT Gramedia Group yang 

telah mencetak dan menerbitkan buku yang hendak dipersembahkan kepada 

masyarakat dan bangsa Indonesia demi melengkapi khazanah kepustakaan 

di bidang arkeologi dan sejarah Islam Nusantara. 

Akhirul Kata, 

Wassalamu' alaikum Wr. Wb 



KATA PENGANTA 

SflUAH ENGHA GAAN UNTUK UKA T JANDMSASMITA 

Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA 
Gurubesar Sejarah; Direktur Sekolah scasarj a 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah J art 

ARKEOLOGI merupakan salah satu ilmu yang sangat dekat - bahkan .lelJOi~ 
- dengan sejarah, karena keduanya bertujuan sama: mengungkap ~ebt'ElllJ)an 

manusia pada masa lalu. Di masa lalu, pembedaan antara kedwmya leWh 
banyak pada penggunaan sumber data; sejarah lebih banyak bersandar 
sumber tertulis, sedangkan arkeologi pada sumber yang bempa henda 
artefak yang diperoleh antara lain melalui ekskavasi. Namun, seiring <1e1:iga111 

berkembangnya penulisan sejarah sosial yang multidimensional dan mult­
idisiplin, pembedaan itu menjadi lebih menyempit. Sejarah dell8an relatif 
behas mengambil temuan-temuan arkeologi untuk memperkuat argumen­
argurnen tertentu dalam periwayatan sejarah pada masa-masa awal - · 

pada masa sesudahnya. Hal ini terlihat dari periwayatan sejarah awal Islam di 
Nusantara yang juga mengandalkan temuan-temuan arkeologis berupa hatu 
nisan, misalnya di Samudera Pasai, Leran Jawa Timur dan sebagainya. 

Dengan demikian, arkeologi terutama tentu menjadi tumpuan untuk pe­

nelitian prasejarah, tetapi juga pada masa-masa setelah itu - seperti t · 

dalam kasus sejarah awal Islam di Nusantara. Ada ahli yang mengatakan 
bahwa arkeologi adalah "anthropology of the past", khususnya sejarah y; 
berkaitan dengan "material culture" yang, sekali lagi, sangat penting dalam 
rekonstruksi "sejarah total" (total history). 

Karena itu, dalam konteks sejarah Indonesia, penggunaan pendekat.an 

arkeologi khususnya, dan juga filologi, antropologi, sosiologi, ilmu politik dan 
ilmu-ilmu sosial lain merupakan kombinasi yang sangat baik dan penting 
dalam penelitian dan penulisan sejarah total tadi. Apalagi, bukti-bukti tertutis 
untuk periode sebelum abad ke-9 Masehi yang tersedia asih sangat sulit 



ditemukan. Cuaca di Indonesia yang tropis - panas dan lembab - membuat 
sumber-sumber dan bukti sejarah banyak yang tidak bisa bertahan dalam 
perjalanan waktu. Karena itulah, kajian Islam untuk periode sebelum abad 
ke-15 M sangat memerlukan dukungan bukti-bukti arkeologis. Sejarah masuk 
dan berkembangnya Islam di Indonesia, katakanlah dari abad ke-13 sampai 
abad ke-15 M, masih menyisakan banyak pertanyaan yang memerlukan 
jawaban atas dasar berbagai bukti - khususnya arkeologis. Oleh karena itu, 
sekali lagi, penggunaan data dan bukti arkeologi untuk pengungkapan sejarah 
Islam Indonesia menjadi sangat penting. 

Dalam konteks itu, buku Arkeologi Islam Nusantara , karya pelopor 
arkeologi Islam Indonesia, Uka Tjandrasasmita, ini sangatlah penting. 
Buku ini memberikan perspektif arkeologis dalam merekonstruksi sejarah 
Islam Indonesia. Meski Uka Tjandrasasmita pada dasarnya adalah seorang 
arkeolog, jelas ia sangat terpengaruh penulisan sejarah yang multidimensi 
dan multidisiplin, yang dikembangkan para ilmuwan dan sejarawan Perancis 
melalui jurnal Annales. Buku ini mencontohkannya secara sangat baik tentang 
penulisan sejarah sosial dengan menggunakan berbagai bahan, data dan 
bukti, khususnya arkeologi yang kemudian didukung ilmu-ilmu lainnya. 

Karena itu, salah satu kekuatan buku ini adalah pada penggunaan 
berbagai macam sumber, basil ekskavasi arkeologi yang banyak ditulis dalam 
bahasa Belanda, sumber-sumber lokal seperti babad, hikayat dan tambo, 
catatan perjalanan para pengembara asing, sejarah lisan, dokumen dan arsip 
kolonial, observasi, serta buku-buku dan berbagai dokumen lainnya. Selain 
itu, buku ini sangat kaya dengan m~cam-macam materi mengenai berbagai 
aspek historis Islam Indonesia. 

Atas dasar itu, buku ini merupakan rujukan yang sangat penting bagi 
spesialis dan akademisi dalam kajian sejarah Islam Indonesia; tidak hanya 
bagi para mahasiswa jurusan sejarah dan jurusan arkeologi, tetapi juga publik 
lainnya. Buku Uka Tjandrasasmita ini jelas memperkaya perspektif kita dalam 
memahami sejarah Islam Indonesia secara lebih akurat dan komprehensif. 

Saya menyambut gembira penerbitan buku ini. Semoga kehadiran buku 
Arkeologi Islam Nusantara semakin memperkaya literatur sejarah Islam 
Indonesia dan sekaligus dapat mendorong lebih banyak mahasiswa dan 
peneliti untuk melibatkan diri dalam studi arkeologi Islam dan sekaligus 
sejarah Islam Indonesia - sebuah kombinasi yang secara hampir sempurna 
diperlihatkan Uka Tjandrasasmita. Kita semua berterimakasih dan berhutang 
budi kepadanya. Sebuah penghargaan yang patut kita sampaikan kepada Uka 
Tjandrasasmita. 



SEKA Uft SI H~ 

Prof. Dr. Edi Sedy wati 

KUMPULAN artikel yang ditulis oleh Uka Tjandrasasmita ini diikat oleh tajuk 

Arkeologi Islam Nusantara. Maka, di sini jelas bahwa disiplin ilmu pokok 

yang digunakan oleh Pak Uka adalah arkeologi. Batasan orientasi agama (dan 

budaya) dari pokok kajiannya adalah yang terkait dengan Islam. Sedanp 
jangkauan wilayah yang menjadi perhatiannya adalah apa yang disebut 

dengan "Nusantara," yang kurang lebih dianggap sama dengan bentang 

wilayah Republik Indonesia kini. 
Namun, sebagai seorang ilmuwan yang beiwawasan luas, Pak Uka tid&k 

hanya menggunakan data pokok arkeologi yang berupa artefak dan segala 

tinggalan kebendaan lain dari masa lalu, melainkan ia juga banyak me i 

informasi masa lalu itu melalui data tertulis, baik catatan orang asing dari 

Tiongkok, Arab, Portugis dan Belanda, maupun tinggalan tertulis dari orang­

orang setempat dari berbagai daerah di Indonesia sendiri, dalam bentuk 

prasasti maupun hikayat, tambo dan babad. 
Bahkan, bagian ketiga dari buku ini khusus digunakan untuk menampilkan 

peran ilmu filologi atau pernaskahan dalam menunjang upaya rekonstruksi 

sejarah. Di samping itu, penulis menekankan perlunya agar menggunakan 

ilmu-ilmu sosial agar dapat memahami dan menuliskan tentang situasi 

sosial-politik-ekonomi dalam masing-masing episode sejarah yang sedang 

dibahas. 
Rupanya buku ini dirancang untuk menjadi suatu paparan sejarah yang 

"mengalir", suatu historiografi yang "enak dibaca". Ancangan itu tercapai. 

Namun akibatnya adalah kurang tersedianya tempat untuk menampilkan 

argumentasi untuk memilih suatu tafsiran dan tidak yang lain, ataupun untuk 



mempersoalkan keterandalan sumber-sumber yang digunakan. Memang, 
pilihan harus diambil. Bagaimanapun, himpunan tulisan ini telah dengan 
sangat jelas menampilkan fakta-fakta sejarah yang antara lain membawa 
"Nusantara" ke keadaan terdominasi oleh bangsa lain, mulai dari Portugis. 

Dipaparkannya bagaimana pihak asing tersebut seringkali campur-tangan 
dalam suksesi di kerajaan-kerajaan atau kesultanan-kesultanan di Nusantara, 
bagaimana Samudera Hindia hanya boleh dilalui oleh kapal-kapal yang punya 
izin "Cartases" dari pihak Portugis dan lain-lain. Namun, di sisi lain penulis 
juga memberikan gambaran bahwa meski ada upaya dominasi, monopoli dan 
akhirnya penjajahan dari pihak asing itu, kehidupan di berbagai kota pantai 
di Indonesia tetap semarak dengan perdagangannya yang ramai. Khusus 
mengenai Aceh, penulis memaparkan bahwa masjid, sekolah dan pasar betul­
betul menjadi tempat interaksi antarbangsa, antara lain dengan orang Arab 
dan Persia. Bahkan, dikatakan oleh Pak Uka bahwa di dalam tentara Aceh 
terdapat orang-orang dari Turki, Malabar, Abessinia, Luzon dan Borneo. 

Pusat-pusat perkembangan politik-ekonomi Islam yang telah diberi 
tinjauan oleh penulis tentulah menyediakan cukup sumber informasi, baik 
artefaktual maupun tekstual. Yang telah ditampilkan dalam himpunan 
tulisan ini adalah Banten, Cirebon, Sumedang dan Jakarta. Semoga penulis 
berkesempatan untuk di waktu yang akan datang melengkapinya dengan 
catatan sejarah dan arkeologi tentang tempat-tempat lain, seperti Mataram, 
Banjarmasin, Riau dan lain-lain. 

Jakarta, 31 Agustus 2009 



KATA SA UTAN 

Ors. H ri Untoro Dradjat, MA 
Direktur Jenderal Sejarah dan Purbak t 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Salam Sejahtera 

SAYA merasa bangga atas prakarsa penerbitan kumpulan makalah karya P 

Uka 'fjandrasasmita yang diberi judul Arkeologi Islam Nusantara ini. Uka 
'fjandrasasmita adalah orang yang mendedikasikan hidupnya bagi dllBia 
arkeologi. Beliau pernah menjabat sebagai Direktur Sejarali dan Purbalmla 
pada tahun 1975 sampai dengan 1979 dan sebagai Direktur PerlindUDgaD dan 
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala pada tahun 1979 sampai 199(). 

Banyak jasa yang telah beliau berikan untuk instansi ini selama membaktikan 
diri. Untuk itu, dalam kesempatan ini saya mewakili seluruh staf Direktorat 
Jenderal Sejarah dan Purbakala mengucapkan terima kasih atas segala jasa 
beliau. 

Uka 'fjandrasasmita merupakan orang yang giat dalam mengem.barl•~ 

ilmu arkeologi, khususnya arkeologi Islam. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
jumlah buku dan makalah dari tingkat lokal sampai intemasional yang pernah 
ditulisnya. Buku Arkeologi Islam Nusantara ini merupakan kumpulan dari 
beberapa makalah yang pernah beliau tulis dan semuanya memaparkan 
tentang sejarah Islam di Indonesia berdasarkan bukti-bukti arkeologi dan 
sumber-sumber tertulis. 

Buku ini diharapkan dapat memperkaya ilmu arkeologi, khusuanya 
mengenai arkeologi Islam di Nusantara. Selain itu, buku ini juga <11.ltlall'BPlum 

dapat menjadi sarana untuk meneruskan pengetahuan mengenai arkeologi 



Islam di Nusantara kepada generasi muda yang nantinya akan menjadi pe­
nerus dalam mengembangkan dunia arkeologi. 

Dengan demikian, saya menyambut baik penerbitan buku ini karena 
dapat menjadi salah satu sumber referensi di bidang arkeologi Islam bagi 
generasi muda yang berminat dan akan mengembangkan pengetahuan di 
masa mendatang. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa menyertai kita dalam melaksanakan 
tugas di bidang arkeologi. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 
Jakarta, September 2009 

















a[ 

Selain itu, karena arkeologi dan sejarah mempunyai kesamaan tujuan, 
maka keduanya perlu saling mengisi dan saling melengkapi, dan masing­
masing juga perlu diperkaya dengan metode pendekatan ilmu-ilmu yang 
relevan. Karena pada dasarnya, kehidupan manusia dalam masyarakat tidak 
terlepas dari kaitannya dengan aspek-aspek sosial, politik, ekonomi, ke­
budayaan dan keagamaan. Penelitian suatu bidang keilmuan dengan pen­
dekatan ilmu lainnya, bukanlah hanya dengan ilmu-ilmu sosial saja, tetapi 
juga dengan pendekatan ilmu-ilmu eksakta. Saya pernah mengatakan bahwa, 
dalam hal-hal tertentu, arkeologi dapat dipandang sebagai ilmu eksakta, 
dan dalam bagian lain, termasuk salah satu di antara ilmu-ilmu sosial dan 
hun.ianiora. 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































